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Pernikahan merupakan hal terpenting dari kehidupan manusia, pernikahan terbagi dua yaitu, atas 
dasar cinta dan dijodohkan. Perjodohan tidak selalu negatif, dalam perjodohan ada juga fakta positif. 
Dalam pernikahan pasti semua suami dan isteri melalui proses penyesuaian pernikahan yang 
merupakan dasar dari pernikahan. Untuk melihat penyesuaian pernikahan dapat diukur dengan alat 
ukur yang disebut DAS (Dyadic Adjusment Scale). Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan 
penyesuaian pernikahan pada kelompok suami dan isteri yang dijodohkan dan tidak djodohkan. 
Metode penelitian yang digunakan berupa metode kuantitatif non-eksperimental (ex post facto). 
Prosedur pemilihan subjek yang dilakukan dengan menggunakan teknik snowball random sampling 
sehingga peneliti dibantu oleh responden yang memberi informasi kriteria yang sama dengan 
karakteristik yang subyek hingga 80 suami dan isteri dijodohkan dan 80 suami dan isteri tidak 
dijodohkan yang dibagi menjadi empat kelompok. Kriteria penelitian adalah pasangan usia 25-35 
tahun atau dewasa muda, usia pernikahan 0 – 5 tahun, dijodohkan atau tidak dijodohkan. Dari hasil 
penelitian menggunakan perhitungan nonparametrik mann whitney U karena skala pengukuran 
ordinal, dengan hasil ranking kelompok suami yang dijodohkan 20.66 dan suami yang tidak 
dijodohkan 60.34, lalu hasil ranking kelompok isteri dijodohkan 20.58 dan isteri yang tidak dijodohkan 
60.43, dengan nilai assymp 2 tailed 0.000 < 0.05 pada empat kelompok masing-masing menunjukkan 
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